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PENGARUH PERCEIVED OVERQUALIFICATION
DAN WORK UNDERLOAD TERHADAP WORKPLACE BOREDOM
YANG MENYEBABKAN CYBERLOAFING

Ivan Anggasta Wijaya, Wisnu Prajogo
Magister Manajemen
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan Negara
Sleman, Yogyakarta

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh (1) perceived overqualification terhadap
workplace boredom, (2) work underload terhadap workplace boredom, (3) workplace boredom
terhadap cyberloafing. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
teknik analisis regresi. Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dengan menyebar
kuesioner kepada karyawan swasta yang bekerja dan berdomisili di Yogyakarta dengan
pengalaman kerja minimal satu tahun. Sebanyak 113 data diperoleh dan dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas. Model penelitian diuji dengan R square, VIF dan model fit. Hipotesis diuji
dengan path coefficient yang mengukur hubungan sebab akibat. Hasil penelitian menunjukan
bahwa: (1) work underload berpengaruh secara positif dan signifikan pada workplace boredom
dengan nilai B adalah 0,0197 dan p values 0,015, (2) perceived overqualification berpengaruh
secara positif dan signifikan pada workplace boredom dengan nilai  adalah 0,601 dan p values
0, dan (3) workplace boredom berpengaruh secara positif dan signifikan pada cyberloafing dengan
nilai B adalah 0,598 dan p values 0. Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: (1)
memperluas jaringan responden, agar responden lebih beragam, (2) memberikan variabel
tambahan yang dapat mempengaruhi kebosanan di tempat kerja, (3) dan menambahkan metode
lain dalam pengumpulan data, untuk mendapatkan data yang lebih detail.

Kata kunci: perceived overqualification, work underload, workplace boredom, cyberloafing
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PENDAHULUAN

Rasa bosan di tempat kerja (workplace boredom) menjadi masalah umum yang mempengaruhi
perilaku seseorang ketika bekerja (Cleary et al., 2009). Meskipun kebosanan menjadi suatu
fenomena yang umum, namun masih belum mendapat cukup banyak perhatian dan cenderung
diabaikan dalam evaluasi kinerja karyawan (Susihono, 2014). Data yang dibagikan oleh Indeed
dalam laman www.dnaindia.com tanggal 22 Desember 2022, mengemukakan bahwa lebih dari
50% tenaga kerja India bosan dengan pekerjaan mereka saat ini. Robert Half Canada Inc
melakukan survei dan menemukan menemukan bahwa sebanyak 35% karyawan mengatakan
bahwa setiap hari terasa sama, mirip dengan film Groundhog Day.

Kebosanan di tempat kerja (workplace boredom) disebabkan berbagai penyebab yang
dapat diklasifikasikan sebagai faktor yang berasal dari dalam individu (faktor internal) dan faktor-
faktor yang berasal dari luar diri organisasi (faktor eksternal) (Fisher, Mercer-Lynn et al., dalam
Teng et al., 2020). Individu yang memiliki kemampuan berlebih cenderung kurang mendapat
tantangan, dikarenakan pendidikan, kemampuan dan keterampilan mereka tidak digunakan
sepenuhnya di pekerjaan (Liu & Wang, 2012).

Individu yang memiliki kemampuan berlebih cenderung kurang mendapat tantangan,
dikarenakan pendidikan, kemampuan dan keterampilan mereka tidak digunakan sepenuhnya di
pekerjaan (Liu & Wang, 2012). Ketika individu merasa bahwa mereka memiliki lebih banyak
pendidikan, pengalaman, pengetahuan, keterampilan, kemampuan, atau kualifikasi lain daripada
yang dibutuhkan oleh pekerjaan mereka, munculah istilah perceived overqualification (POQ) atau
kemampuan yang terlalu tinggi untuk jenis pekerjaan tertentu (Erdogan et al., 2011).

Rasa bosan di tempat kerja juga dipengaruhi dari keadaan sekitar, seperti pekerjaan yang
monoton atau tidak menantang, kurangnya dukungan sosial, dan tugas yang tidak sesuai dengan
minat dan keahlian. Sebuah survei pada tahun 2023 pada situs http://news.bbc.co.uk dilakukan
oleh Training and Development Agency for School di Inggris menemukan bahwa lebih dari 50%
lulusannya sering merasa bosan di tempat kerja. Kebosanan seringnya terjadi karena tidak
cukupnya pekerjaan yang harus diselesaikan dalam satu hari kerja.

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa kebosanan di tempat kerja memiliki berbagai
dampak yang dapat ditimbulkan. Salah satunya adalah penelitian Pindek et al., (2018) yang
mengemukakan bahwa salah satu hal yang dilakukan karyawan dalam mengatasi kebosanan akan
pekerjaan yang monoton adalah cyberloafing. Penelitian yang dilakukan oleh (Husna et al., 2020)
yang mengemukakan bahwa rata-rata karyawan di Universitas X melakukan cyberloafing 1
hingga 2 kali dalam satu hari untuk keperluan pribadi yang tidak berhubungan dengan pekerjaan.

Berdasarkan keterkaitan tersebut penulis mengasumsi bahwa kebosanan di tempat kerja
(workplace boredom) dapat mempengaruhi cyberloafinBerlandaskan latar belakang serta uraian
tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Perceived Overqualification
dan Work Underload Terhadap Workplace Boredom yang Menyebabkan Cyberloafing.

KAJIAN TEORI
Penelitian ini menerapkan model teori peristiwa kerja, atau work event theory, yang juga dikenal
dengan affective events theory (AET). Teori ini didasarkan pada peristiwa afektif yang
menimbulkan reaksi emosional, yang selanjutnya berdampak pada respon sikap dan perilaku
individu di tempat kerja. Affective events theory (AET) adalah model psikologi organisasi yang
dikembangkan oleh Howard M. Weiss dan Russell Cropanzano tahun 1996, yang memberikan
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kerangka kerja untuk memahami hubungan antara lingkungan kerja, reaksi afektif, dan perilaku
proaktif (Ohly, et al., 2017).

Weiss dan Cropanzano berpendapat bahwa peristiwa afektif yang dihasilkan dalam
lingkungan organisasi, menyebabkan karyawan mengalami emosi yang berbeda (ketakutan,
kebahagiaan, kesedihan) yang berorientasi pada objek. Dalam AET, suatu peristiwa dijelaskan
sebagai perubahan yang sedang dialami seseorang. Kemudian perubahan tersebut dapat
mempengaruhi perilaku seseorang secara langsung (perilaku yang didorong pengaruh), atau
melalui sikap untuk mempengaruhi perilaku secara tidak langsung (perilaku yang didorong oleh
penilaian).

Penelitian ini mengacu pada affective events theory untuk membangun model penelitian,
dimana perceived overqualification dan work underload sebagai peristiwa afektif berfungsi
sebagai rangsangan. Rangsangan tersebut menyebabkan karyawan merasakan kebosanan di
tempat kerja (workplace boredom). Perubahan emosi karyawan tersebut dapat mendorong
karyawan untuk melakukan cyberloafing.

Perceiverd Overqualification

Persepsi overqualifikasi atau perceived overqualification merupakan fenomena umum di
organisasi dimana tingkat pendidikan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman seseorang
melebihi persyaratan posisi atau jabatannya (Wang, et al., 2022). Individu dengan POQ tinggi
akan cenderung mengalami understimulation atau kurang terstimulasi, karena pendidikan,
keterampilan, dan kemampuan mereka tidak dimanfaatkan sepenuhnya dalam pekerjaannya
(Andel et al., 2022). Persepsi overkualifikasi juga dapat memunculkan efek negatif, seperti sikap
kerja kurang positif, merasa kurang bahagia, dan perilaku kerja yang lebih kontraproduktif
(Pekrun et al., 2002). (Li et al., 2022) menemukan bahwa persepsi overkualifikasi akan
mengurangi persepsi positif karyawan terhadap organisasi, pekerjaan, dan diri mereka sendiri,
sehingga menghasilkan sikap kerja negatif, misalnya keterlibatan kerja yang rendah.

Work Underload

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan merupakan suatu beban kerja baginya, beban
kerja tersebut bergantung pada cara orang tersebut bekerja. Work Underload (WUL) dapat
dipahami sebagai kurangnya pekerjaan yang perlu diselesaikan dalam jangka waktu tertentu
(Larson, 2004), dan pekerjaan yang tidak sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan seseorang. Work Underload dianggap sebagai pengalaman yang kurang bermanfaat
dan tidak menyenangkan, karena menyebabkan kebosanan, ketidakpuasan, dan frustasi (Karasek,
1979). Dampaknya, dapat dipahami bahwa work underload dapat menyebabkan kebosanan, dan
motivasi kerja yang rendah (Cham, 2021).

Workplace Boredom

Workplace boredom atau kebosanan di tempat kerja dapat diartikan sebagai keadaan pikiran yang
negatif yang dihasilkan dari lingkungan kerja, yang menyebabkan kurangnya aktivitas dan
memberikan sedikit tantangan dan kesenangan (Reijseger et al., 2013). Bisa juga didefinisikan
sebagai keadaan emosional sementara yang terjadi ketika situasi kerja atau tugas dianggap tidak
berarti atau menantang (Van Hooff & Van Hooft, 2017). Cummings, et al., (2016) menjelaskan
bahwa, kebosanan menghasilkan perilaku yang diklasifikasikan dalam tiga kategori. Pertama,
pemikiran yang tidak berhubungan dengan tugas, dimana pikiran karyawan akan mengembara
kemanapun untuk menghilangkan kebosanan. Kedua, keterlibatan tugas lain, disebut sebagai
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pengalih perhatian sebagai reaksi karyawan untuk menghilangkan kebosanan dengan melakukan
aktivitas yang tidak berhubungan dengan pekerjaan. Ketiga, perubahan keterlibatan tugas, dimana
karyawan mengubah fokus dan keterlibatan tugas sebagai akibat dari merasa bosan.

Cyberloafing

Cyberloafing merupakan gambaran perilaku karyawan yang menggunakan waktu kerja untuk
melakukan aktivitas di internet yang tidak berhubungan dengan pekerjaan, misal dengan
menjelajah (menjelajahi situs non-kerja) dan mengirim email (Lim, 2002). Baru-baru ini, para
peneliti memperbarui konten cyberloafing mengikuti kemajuan baru yang berfokus pada
komunikasi online aktivitas berbasis website, dan menggunakan situs sosial media. Cyberloafing
dapat memberikan efek yang negatif bagi karyawan maupun perusahaan. Bagi individu,
cyberloafing dapat menurunkan produktivitas, ketidakpuasan kerja, dan stres. Bagi perusahaan,
cyberloafing dapat menyebabkan penurunan keuntungan, penurunan moral karyawan, dan
penurunan komitmen organisasi (Tandon et al., 2022).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Persepsi overqualifikasi atau perceived overqualification merupakan fenomena umum di
organisasi dimana tingkat pendidikan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman seseorang
melebihi persyaratan posisi atau jabatannya (Wang, et al., 2022). Menurut Khan, et al., (2022)
persepsi overqualifikasi dapat menyebabkan workplace boredom, karena karyawan tersebut
merasa pekerjaan mereka terlalu sederhana dan tidak menantang. Berdasarkan penjabaran
tersebut, dapat dibangun hipotesis sebagai berikut:
H1: Perceived Overqualification (POQ) berpengaruh positif terhadap Workplace Boredom (WB)

Work Underload (WUL) dapat dipahami sebagai kurangnya pekerjaan yang perlu
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu (Larson, 2004), dan pekerjaan yang tidak sesuai dengan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seseorang. Pindek (2018) menemukan bahwa, beban
kerja yang kurang dapat menyebabkan kebosanan di tempat kerja, yang dialami ketika tugas-tugas
yang dikerjakan dianggap tidak menantang, berulang-ulang atau monoton. Berdasarkan
penjelasan diatas, dapat dibangun hipotesis sebagai berikut:
H2: Work Underload (WUL) berpengaruh positif terhadap Workplace Boredom (WB)

Workplace Boredom (WB) didefinisikan sebagai keadaan emosional sementara yang terjadi
ketika situasi kerja atau tugas dianggap tidak berarti atau menantang (Van Hooff & Van Hooft, 2017).
Cyberloafing merupakan bentuk akibat dari kebosanan di tempat kerja, didefinisikan sebagai
perilaku menggunakan alat teknologi informasi di lingkungan kerja atau sekolah untuk alasan
pribadi (O’ Neill, et al., 2014) seperti menjelajah internet, dan berkomunikasi di sosial media yang
tidak berhubungan dengan pekerjaan (Kim, et al., 2021). Berdasarkan penjelasan diatas, dapat
dibangun hipotesis sebagai berikut:
H3: Workplace Boredom (WB) berpengaruh positif terhadap Cyberloafing
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode ini melibatkan pengumpulan dan analisis
data secara kuantitatif melalui survei, eksperimen, dan analisis statistik. Penelitian kuantitatif
memiliki beberapa keunggulan, seperti kemampuan untuk menstandarkan pengumpulan data,
menguji hipotesis, dan membuat prediksi.

Sampel pada penelitian ini merupakan karyawan swasta yang sudah bekerja minimal 1
tahun di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah orang-orang yang bekerja sebagai karyawan swasta. Prosedur pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan kuesioner google form yang disebarluaskan menggunakan media
sosial. Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini merupakan kuesioner yang bersumber dari
beberapa artikel.

HASIL DAN ANALISIS DATA
Kuesioner yang akan dibagikan, sebelumnya dilakukan uji pada beberapa calon responden dengan
tingkat pendidikan terakhir yang berbeda. Hasilnya, seluruh pernyataan pada kuesioner dapat
dipahami dengan baik. Responden yang diperoleh sebanyak 122 responden. Dari jumlah
responden tersebut, sebanyak 113 responden menjawab ya” dan sembilan responden menjawab
’tidak™. Oleh sebab itu hanya 113 responden yang datanya diolah lebih lanjut. Karakteristik
responden digambarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1 Karakteristik responden

No. Indikator Karakteristik Jumlah Presentase
1. Jenis Kelamin Laki-laki 50 44%
Perempuan 63 56%
2. Usia < 17 Tahun 0 0%
17s/d 22 tahun 6 5%
23 s/d 28 tahun 49 43%
29 s/d 34 tahun 31 27%
35 s/d 40 tahun 0 0%
41 s/d 50 tahun 11 10%
> 50 tahun 6 5%
3. Pendidikan SD 0 0%
Terakhir SMP 0 0%
4
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SMA 20 18%

D1 1 1%

D3 18 16%

D4/S1 63 53%

S2 14 12%

S3 0 0%

Lainnya 0 0%

4. Masa Kerja 1s/d 5 Tahun 60 53%
6 s/d 10 Tahun 28 25%

11 s/d 15 Tahun 10 9%

16 s/d 20 Tahun 10 9%

20 Tahun Lebih 5 4%

5. Jenis Jabatan Supervisor 27 24%
Staf 86 76%

6. Bidang Pekerjaan Pelayanan 30 27%
Administrasi 20 18%

Manufaktur 11 10%

Pendidikan 20 18%

Hukum 1 1%
Penjualan 14 12%
Lainnya 14 12%

Tabel 2 Hasil uji validitas
Perceived Work Workplace

Overqualification Underload Boredom

POQ1 0,723

POQ2 0,758

POQ3 0,738

POQ4 0,843

WUL1 0,815

WuUL2 0,770

WUL3 0,780

wuL4 0,875

WULS5 0,858

WULS6 0,628
Bl 0,822
B2 0,898
B3 0,830
B4 0,876
B5 0,849
C1 0,613
C3 0,849

Instrumen Cyberloafing
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Instrumen Perce_i\{ed . Work Workplace Cyberloafing
Overqualification Underload Boredom
C5 0,859
C6 0,859
C7 0,793
Cs8 0,891
C9 0,898
C10 0,898

Dari tabel di atas, hampir semua indikator memiliki nilai lebih dari 0,6 kecuali indikator C2 dan
C4. Nilai rendah pada loading factor menunjukan bahwa indikator tersebut tidak bekerja pada
model pengukuran. Karena tidak memenuhi nilai syarat minimal, maka indikator tersebut harus
dibuang dari model (Wijaya, 2013). Pengujian AVE juga dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel telah memenubhi kriteria validitas diskriminan. Hasil pengujian AVE digambarkan pada
tabel berikut:

Tabel 3 Hasil uji AVE
Average Variance Extracted

(AVE)

Perceived Overqualification 0,588
Work Underload 0,627
Workplace Boredom 0,732
Cyberloafing 0,701

Tabel 3 memperlihatkan bahwa semua variabel memiliki nilai AVE > 0,5 yang menunjukan bahwa
seluruh variabel dikatakan valid.

Pada penelitian ini juga dilakukan uji reliabilitas untuk menguji reliabilitas jawaban dari
responden. Hasilnya, tiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7. Oleh sebab
itu dapat disimpulkan bahwa jawaban responden dinilai konsisten dan reliabel. Hasil uji
reliabilitas ditunjukan pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil uji reliabilitas
Cronbach's Alpha

Perceived Overqualification 0,772
Work Underload 0,880
Workplace Boredom 0,908
Cyberloafing 0,937

Kemudian, dilakukan uji koefisien determinasi (R square) yang digambarkan pada tabel
berikut:
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Tabel 5 Hasil uji R Square

R Square R Square Adjusted
Workplace Boredom 0.524 0.515
Cyberloafing 0.361 0.355

Nilai R square dari variabel workplace boredom sebesar 0,524 atau dengan kata lain variabel
workplace boredom dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 52%. Dapat disimpulkan bahwa
variabel independen pada penelitian ini memiliki kemampuan yang kuat dalam mempengaruhi
variabel dependen. Sedangkan variabel cyberloafing memiliki nilai R square 0,361 atau dapat
dikatakan bahwa variabel workplace boredom dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 36%. Maka
dari itu dapat dijelaskan bahwa variabel workplace boredom memiliki kemampuan yang cukup
dalam menjelaskan variabel cyberloafing.

Penelitian dilanjutkan dengan melakukan analisa Variance inflation factor (VIF) yang
digunakan untuk mengidentifikasi adanya korelasi linear antar variabel independen. Nilai inner
VIF kurang dari 5 menunjukan bahwa suatu model tidak terdapat masalah multikolinearitas
seperti pada tabel di bawabh ini:

Tabel 6 Hasil uji VIF
Perceived Work Workplace

Overqualification  Underload  Boredom Cyberloafing
Perceived
Overqualification 1.378
Work Underload 1378
Workplace
Boredom 1.000
Cyberloafing

Berikutnya, dilakukan uji Model fit untuk mengevaluasi kelayakan model yang diterapkan
pada variabel dalam merepresentasikan data penelitian. Hasil uji pada Tabel 7 memperlihatkan
bahwa Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) memiliki nilai kurang dari 0,1 dan nilai
NFI diatas 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam
penelitian ini layak digunakan.

Tabel 7 Hasil uji model

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,075 0,092
d ULS 1,540 2,322
d G 0,799 0,825
Chi-Square 474,923 484,365
NFI 0,775 0,771

Terakhir, uji hipotesi dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen yang ditunjukan pada tabel 8. Hasilnya, variabel perceived overqualification
berpengaruh positif pada variabel workplace boredom (p = 0,0197 dan p values <0.05). Variabel
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work underload berpengaruh positif pada variabel workplace boredom (p = 0,601 dan p values
<0.05). Sedangkan variabel workplace boredom berpengaruh positif pada variabel cyberloafing
(B = 0,601 dan p values <0.05).

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B P Values Kesimpulan Keterangan
Perceived Overqualification Positif
-> Workplace Boredom 0,197 0,011 Signifikan Terdukung
Work Underload -> Positif
Workplace Boredom 0,601 0,000 Signifikan Terdukung
Workplace Boredom -> Positif
Cyberloafing 0,601 0,000 Signifikan Terdukung
[ror Jo 572~
[Croe M gee—

4 0.830 0.601
B3 ——

WEB

2

Gambar 2 Hasil Uji Hipotesis

PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukan bahwa perceived overqualification
berpengaruh secara positif dan signifikan pada workplace boredom. Hasil ini sejalan dengan
penelitian dari Khan, ef al., (2022), dimana persepsi overkualifikasi (perceived overqualification)
dapat menyebabkan rasa bosan di tempat kerja (workplace boredom). Hal ini disebabkan karena
karyawan secara individu merasa bahwa pendidikan, kemampuan, dan keterampilan mereka tidak
digunakan sepenuhnya di pekerjaan (Liu & Wang, 2012). Penyebabnya adalah karyawan tersebut
merasa bahwa pekerjaan mereka terlalu sederhana dan tidak menantang (Khan, et al., 2022).
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Perceived overqualification dapat muncul dimulai ketika lowongan pekerjaan yang
tersedia lebih sedikit daripada jumlah orang yang mencari pekerjaan. Demi mendapat pekerjaan,
seseorang dengan kualifikasi lebih tinggi mendaftar pada pekerjaan dengan kualifikasi lebih
rendah. Uji lain pada hipotesis penelitian ini juga membuktikan bahwa beban kerja rendah (work
underload) berpengaruh secara positif dan signifikan pada kebosanan di tempat kerja (workplace
boredom). Sejalan dengan penelitian Pindek (2018) yang membuktikan bahwa beban kerja yang
kurang dapat mengakibatkan kebosanan di tempat kerja, karena kurangnya beban pekerjaan yang
perlu diselesaikan dalam jangka waktu tertentu (Larson, 2004).

Work underload muncul ketika tugas yang harus dikerjakan karyawan tidak dapat
memenuhi hari kerjanya, sehingga karyawan tersebut memiliki waktu luang saat jam kerja. Hal
ini secara khusus menyebabkan kebosanan di tempat kerja (Van Wyk et al., 2006). Work
underload memberi pengaruh yang lebih besar dalam mempengaruhi workplace boredom
daripada perceived overqualification. Hal ini terjadi karena responden lebih sering mengalami
kekurangan beban kerja ketika menjalani hari kerja di kantor.

Uji hipotesis terakhir pada penelitian ini membuktikan bahwa kebosanan di tempat kerja
(workplace boredom) berpengaruh secara positif dan signifikan pada cyberloafing. Hal ini sejalan
dengan penelitian Cummings, ef al., (2016), yang menyebutkan bahwa salah satu akibat dari
kebosanan adalah pengalih perhatian kepada hal lain di luar pekerjaan. Bentuk pengalih perhatian
tersebut adalah melakukan cyberloafing (O’Neil, ef al., 2014), seperti menjelajah internet dan
berkomunikasi di media sosial, yang tidak berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2022). Karyawan
yang merasa bosan akan mencari pengalihan untuk mengobati rasa bosan tersebut, di zaman yang
berkembang pesat ini cyberloafing menjadi pengalih perhatian dalam mengobati rasa bosan di
tempat kerja.

PENUTUP

Penelitian ini membuktikan bahwa perceived overqualification berpengaruh pada workplace
boredom. Hal ini disebabkan karena karyawan merasa kalau pendidikan dan kemampuan yang
dimiliki, tidak sepenuhnya digunakan di pekerjaan, dan menyebabkan mereka merasa tidak
tertantang dan rasa bosan pun muncul. Hasil selanjutnya membuktikan bahwa work underload
berpengaruh pada workplace boredom. Beban kerja yang rendah menyebabkan karyawan merasa
bosan, karena kurangnya beban kerja yang harus dikerjakan ketika di tempat kerja, dan secara
khusus menyebabkan kebosanan di tempat kerja. Hasil uji juga membuktikan bahwa workplace
boredom berpengaruh pada cyberloafing. Karyawan yang mengalami kebosanan di tempat kerja,
akan melakukan pengalihan perhatian untuk menghilangkan rasa bosan tersebut. Bentuk
pengalihan perhatian tersebut adalah melakukan cyberloafing, yaitu menggunakan internet di
lingkungan kerja untuk alasan pribadi yang tidak berhubungan dengan pekerjaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan pertimbangan dalam membuat
keputusan oleh pihak, antara lain: 1. Bagi individu yang akan melakukan penelitian dengan topik
yang sama, hasil dari penelitian ini dapat memberikan landasan pemikiran dan refrensi dalam
meneliti penyebab dan akibat dari kebosanan di tempat kerja; 2. Bagi manajer, penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam membuat kebijakan untuk mengurangi kebosanan di tempat kerja,
dengan meminimalisir perceived overqualification dan work underload pada karyawan, sehingga
karyawan lebih efektif dalam bekerja dan tidak terjadi cyberloafing. Contohnya, recruiter dapat
memilih kandidat dimana keterampilan dan kemampuannya sesuai dengan tugas dan posisi yang
diperlukan. Manajer juga harus membuat job design yang efektif bagi karyawan, sehingga
karyawan mendapatkan beban kerja yang sesuai.
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Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan penelitian ini terdapat keterbatasan, antara
lain: 1. Keterbatasan dalam memperoleh responden, dimana masih sedikit responden yang
berkenan mengisi kuesioner. Responden dengan masa kerja 1 — 5 tahun mendominasi penelitian
kali ini sehingga kurang merepresentasikan karyawan secara merata. Jumlah responden yang
diperoleh terbilang sedikit, sehingga kurang merepresentasikan karyawan yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta; 2. Keterbatasan penulis dalam memperoleh penelitian terdahulu,
disebabkan pengaruh antar variabel yang digunakan pada penelitian jarang digunakan. 3.
Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh langsung antar variabel, ada kemungkinan muncul
pengaruh mediasi pada model yang digunakan pada penelitian ini yang tidak dilakukan uji pada
penelitian ini.

Dari keterbatasan pada penelitian ini, penulis memiliki saran untuk bagi penelitian
selanjutnya dengan topik yang serupa, yaitu: 1. Memperluas jangkauan responden, dengan
responden yang lebih beragam dalam segi umur, masa kerja, maupun jenis jabatan; 2.
Memberikan variabel tambahan yang dapat mempengaruhi kebosanan di tempat kerja yang
menyebabkan cyberloafing, seperti kepuasan kerja dan demografi; 3. Menambahkan metode lain
dalam pengumpulan data, agar mendapat data yang lebih detail. Penelitian selanjutnya juga dapat
menguji apabila ada asumsi pengaruh mediasi.
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